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ABSTRAK 
 

 
PENURUNAN KADAR PENCEMAR LIMBAH CAIR PADA RUMAH POTONG 
HEWAN (RPH) MENGGUNAKAN METODE ELEKTROKOAGULASI 

 

Intan Narulita.S; Dibimbing Oleh Pembimbing I Drs.G.M Saragih, M.Si. dan Pembimbing 
II Marhadi, S.T.,M.Si. 

LVI + 56 halaman, 15 tabel, 13 gambar, 9 lampiran 

 
 
ABSTRAK 
Rumah potong hewan (RPH) menghasilkan tiga bentuk limbah, yaitu limbah padat, limbah 
cair, dan limbah gas. Limbah padat seperti bulu, isi rumen, kotoran hewan, limbah cair 
berupa darah dan lemak dari pencucian hewan dan limbah gas yang berasal dari kandang 
serta kotoran sapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas parameter 
pH,COD,ammonia, minyak dan lemak dalam penurunan kadar pencemar air limbah kegiatan 
RPH dengan metode elektrokoagulasi. Metodelogi penelitian ini yaitu jenis penelitian 
eksperimen terhadap air limbah kegiatan rumah potong hewan dengan metode 
elektrokoagulasi. Pengujian dilakukan dengan pengukur kualitas air sebelum dan sesudah 
perlakuan termasuk pH,COD,ammonia, minyak dan lemak. Hasil penelitian yaitu hasil uji 
awal parameter air limbah kegiatan RPH adalah pH sebesar 6,08, COD dengan nilai 3086,21 
mg/l, ammonia sebesar 48,09 mg/l serta minyak dan lemak sebesar 46,49 mg/l. Setelah 
dilakukan perlakuan dengan metode elektrokoagulasi limbah cair kegiatan RPH mengalami 
perubahan, air menjadi jernih dan tidak berbau dan untuk hasil uji terjadi penurunan setiap 
tegangan dan waktu pada parameter pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak. Metode 
elektrokoagulasi efektif untuk menurunkan kadar pencemar limbah cair kegiatan RPH pada 
parameter COD 76,26% dan Minyak dan Lemak 66,93% dengan tegangan 30 A/m2 dan 
waktu 180 menit 
 
 
 
 
Kata Kunci : Rumah Potong hewan, limbah cair, elektrokoagulasi, COD, ammonia, minyak 
dan lemak
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ABSTRACT 

 
REDUCTION OF LIQUID WASTE CONTAMINANT LEVELS IN 
ANIMAL Slaughterhouses (RPH) USING ELECTROCOAGULATION 
METHOD 

 

Intan Narulita.S; Supervised by Supervisior I Drs.G.M Saragih, M.Si. and 
Advisor II Marhadi.,S.T.,M.Si. 

 

LVI + 56 pages, 15 tables, 13 images, 9 attachment. 

 

ABSTRACT 

Slaughterhouses (RPH) produce three forms of waste, namely solid waste, liquid 
waste and gas waste. Solid waste such as fur, rumen contents, animal waste, liquid 
waste in the form of blood and fat from washing animals and waste gas from cages 
and cow dung. This research aims to determine the effectiveness of pH, COD, 
ammonia, oil and fat parameters in reducing pollutant levels in wastewater from 
slaughterhouse activities using the electrocoagulation method. The methodology 
of this research is a type of experimental research on wastewater from 
slaughterhouse activities using the electrocoagulation method. The results of the 
research, namely the initial test results for the parameters of wastewater from 
abattoir activities, were a pH of 6.08, COD with a value of 3086.21 mg/l, ammonia 
of 48.09 mg/l and oil and fat of 46.49 mg/l. After treatment with the liquid waste 
electrocoagulation method, the RPH activity experienced changes, the water 
became clear and odorless and the test results saw a decrease at each voltage and 
time in the pH, COD, Ammonia, Oil and Fat parameters. The electrocoagulation 
method is effective in reducing pollutant levels in liquid waste from 
slaughterhouse activities at COD parameters of 76.26% and Oil and Fat 66.93% 
with a voltage of 30 A/m2 and a time of 180 minutes. 

 

 

Keywords: Slaughterhouse, liquid waste, electrocoagulation, COD, ammonia, oil 
and fat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun 2010, Rumah potong 

hewan (RPH) menghasilkan tiga bentuk limbah, yaitu limbah padat, limbah cair, 

dan limbah gas. Limbah padat seperti bulu, isi rumen, kotoran hewan, limbah cair 

berupa darah dan lemak dari pencucian hewan dan limbah gas yang berasal dari 

kandang serta kotoran sapi. 

Di Kota Jambi terdapat RPH yang berdiri pada tahun 1984 dan beroperasi 

pada tahun 1986 hingga sekarang, RPH tersebut merupakan Unit Pelaksana 

Teknis Daerah (UPTD) Dinas Pertanian dan Ketahan Pangan (DPKP) Kota Jambi 

yang berlokasi Jalan Kapten Pattimura Km.10, Kenali Besar Kota Jambi. RPH ini 

menghasilkan limbah padat, limbah cair, dan limbah gas. Limbah cair RPH Kota 

Jambi dihasilkan dari air yang digunakan untuk pemotongan hewan, pembersihan 

lantai pada tempat pemotongan hewan, air pembersihan kandang penampung, 

pembersihan kandang isolasi, air sisa pembersihan isi perut serta air sisa 

perendaman. Sedangkan limbah padat dihasilkan dari sisa pakan, isi rumen, feses 

dan lemak dan Limbah gas yang dihasilkan berupa kotoran sapi.  

Pemotongan hewan di RPH Kota Jambi dilakukan malam hari antara pukul 

21.00 WIB – 04.30 WIB dengan pemotongan hewan sapi, kerbau, maupun babi. 

Menurut laporan harian kepala pemotongan hewan, jumlah pemotongan hewan 

sapi dan kambing selama pengambilan sampel sebanyak 5 ekor/hari dengan total 

daging yang diperoleh sebanyak 513,35 kg/hari. Limbah cair RPH Kota Jambi 
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tidak dilakukan pengolahan hanya ditampung dalam bak penampungan kemudian 

berakhir disaluran umum atau sungai, sedangkan bak penampungannya sendiri 

sudah tidak berfungsi dengan baik. Limbah cair RPH Kota Jambi dominan berasal 

dari darah hasil pemotongan hewan, air pencucian isi perut, pembersihan kandang 

penampung dan permbersihan lantai tempat pemotongan hewan. Jumlah air 

limbah yang dihasilkan selama pemotongan sapi dan kambing sebanyak 5,5 

m3/hari.  

RPH Kota Jambi belum memiliki Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL) 

untuk mengolah limbah cair yang dihasilkan. Limbah cair yang timbul di RPH 

Kota Jambi masih di atas Baku Mutu Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup 

Nomor 05 Tahun 2014 Lampiran XLV tentang baku mutu air limbah bagi kegiatan 

rumah pemotongan hewan, pada parameter BOD yang menunjukkan nilai 11.280 

mg/l, COD 17.110 mg/l, TSS 2.300 mg/l, Minyak dan Lemak 168 mg/l, dan 

Amonia 93,50 mg/l, Akibat konsentrasi pencemaran zat  organiknya yang tinggi, 

air limbah RPH berpotensi mencemari lingkungan, salah satu diantaranya 

mengeluarkan bau yang sangat menyengat. sehingga perlu dilakukan pengolahan 

untuk menurunkan kadar pencemaran (Hutagalung dkk, 2021). 

Penggunaan teknologi yang telah dilakukan dalam pengolahan limbah RPH 

sendiri diantaranya pengolahan limbah cair RPH menggunakan kombinasi 

Microbubble Generator (MBG) dan Filter Bioball dalam penelitian Imam 

Rahmawan (2022), terjadi peningkatan parameter pH dari 7,9 ke 8,3 dan 

penurunan pada parameter COD mencapai 70,46 %, parameter TSS mencapai 

69,09 %, dan Turbiditas 83,16 %.  
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Pengolahan limbah RPH menggunakan metode fitoremediasi menggunakan 

tanaman eceng gondok, kangkung, dan melati air penelitian Novita dkk, (2021) 

parameter  BOD, COD, TSS, dan pH merupakan karakteristik pencemaran yang 

dapat direduksi dengan efisiensinya membutuhkan waktu sampai 28 hari, 

sehingga dibutuhkan alternatif teknologi yang biaya operasi lebih rendah, ramah 

lingkungan, mudah diterapkan dan efisien dalam menurunkan kadar pencemar 

limbah RPH yaitu salah satunya metode elektrokoagulasi seperti pengolahan 

limbah grey water (Kasman dkk, 2012), dan limbah cair bengkel (Kasman dkk, 

2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik elektrokoagulasi layak untuk 

mengolah limbah cair termasuk limbah RPH. 

Elektrokoagulasi adalah teknik yang menggabungkan elektrolisis dan 

koagulasi. Elektrokoagulasi merupakan metode penerapan energi listrik untuk 

pengendapan partikel kecil dalam air limbah. Polutan pencemar dapat dihilangkan 

dari air limbah karena ada respons air yang menghasilkan medan listrik melalui 

reaksi reduksi dan oksidasi (Yuliyani & Widayatno, 2020). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dituliskan di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas air limbah kegiatan rumah potong hewan pada parameter 

pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak? 

2. Bagaimana hasil uji parameter pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak 

dengan menggunakan metode elektrokoagulasi? 
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3. Bagaimana efektivitas parameter pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak 

dalam penurunan kadar pencemar air limbah kegiatan RPH dengan metode 

elektrokoagulasi.  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berikut ini adalah tujuan dari pelaksanaan penelitian diantaranya:  

1. Mengetahui uji awal parameter air limbah kegiatan RPH. 

2. Mengetahui hasil uji parameter pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak 

dengan menggunakan metode elektrokoagulasi. 

3. Mengetahui efektivitas parameter pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak 

dalam penurunan kadar pencemar air limbah kegiatan RPH dengan metode 

elektrokoagulasi.  

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitan ini meliputi; 

1. Air limbah berasal dari kegiatan Rumah Potong Hewan Kota Jambi; 

2. Baku mutu yang digunakan Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup Nomor 

05 Tahun 2014 Lampiran XLV; 

3. Parameter yang diamati dan diuji pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak; 

4. Variabel bebas pada penelitian ini adalah tegangan listrik yaitu 10 A/m2, 20 

A/m2, 30 A/m2 dengan waktu 60 menit, 120 menit, 180 menit; 

5. Metode elektrokoagulasi menggunakan elektroda berbahan alumunium. 



5 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah penusilan laporan tugas akhir ini, maka sistematika 

penulisan disusun sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini, dituliskan semua landasan teori dari topik tugas akhir. Dasar 

teori yang benar-benar menjadi rujukan dalam Tugas Akhir harus mendalam, 

lengkap dengan referensinya.  

BAB III Metodologi Penelitian  

Uraian metodologi penyesalan masalah dapat berupa variabel-variabel dalam 

penelitian, model/desain yang digunakan, rancangan penelitian, teknik 

pengumpul data dan analisis data, cara analisa hasil penelitian. Bab 3 terdiri dari: 

1. Jenis penelitian, menjelaskan metode penelitan yang akan digunakan, baik   

kuatitatif maupun kualitatif. 

2. Tempat dan waktu penelitian, menjelaskan lokasi dan waktu penelitian 

berlangsung.  

3. Diagram alir penelitian, menjelaskan tahapan alur penelitan secara rinci. 

4. Alat dan bahan yang digunakan, prosedur laboratorium dan lain sebagainya. 

5. Analisis data menjelaskan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis 

data penelitian. 

 



6 

 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan sesuai 

dengan topik kajian. Hasil dan pembahasan dapat disajikan dalam bentuk narasi, 

tabel, gambar terkait dengan data primer. 

BAB V Kesimpulan Dan Saran  

Bab penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi tentang 

ringkasan hasil penelitan. Sedangkan saran berisi tentang usulan-usulan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Air Limbah 

Air limbah merupakan sisa dari sesuatu upaya ataupun kegiatan manusia yang 

barkaitan dengan pemakaian air, air limbah berwujud cair, air limbah bisa berasal 

dari rumah tangga (domestik) ataupun Industri (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2021). 

2.2 Sumber Air Limbah 

Air limbah berasal dari bermacam sumber, antara lain: 

1. Air Limbah Domestik 

Air limbah domestik adalah air yang berasal dari usaha atau kegiatan 

permukiman, rumah makan, perkantoran, apartemen, dan perumahan. 

Beberapa bentuk dari air limbah ini berupa tinja, air seni, limbah kamar 

mandi, dan juga sisa kegiatan dapur rumah tangga. 

2. Air Limbah Industri 

Air limbah industri merupakan sisa atau buangan dari proses industri, limbah 

memiliki beragam jenis tergantung dari jenis industri yang tengah 

dilangsungkan. Limbah juga ada yang berbahaya dan beracun, sehingga 

dibutuhkan penanganan dan pengolahan secara khusus. 

2.3 Rumah Potong Hewan 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun 2010 tentang 

persyaratan rumah potong hewan ruminansia dan unit penanganan daging. RPH 

adalah suatu bangunan  dengan desain dan syarat tertentu yang digunakan sebagai 
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tempat memotong hewan bagi konsumsi masyarakat umum yang aman, sehat, 

utuh, dan halal serta berfungsi sebagai sarana untuk melaksanakan pemotongan 

hewan secara benar, pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dipotong, karkas dan 

jeroan untuk mencegah penularan penyakit zoonosis ke manusia serta pemantauan 

dan surveilans penyakit hewan dan zoonosis yang ditemukan pada pemeriksaan 

ante-mortem dan pemeriksaan post-mortem guna pencegahan, pengendalian, dan 

pemberantasan penyakit hewan menular dan zoonosis di daerah asal hewan. 

2.4 Limbah Rumah Potong Hewan 

Limbah rumah potong hewan meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari 

suatu kegiatan usaha peternakan baik berupa limbah padat cairan, gas, maupun 

sisa pakan (Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun 2010) 

2.4.1 Limbah Cair  

Limbah cair rumah potong hewan dihasilkan dari air yang digunakan pada 

saat pemotongan, pembersihan lantai pada tempat pemotongan hewan, air 

pembersihan kandang penampungan, pembesihan kandang isolasi, air sisa 

pembersihan isi perut serta air sisa perendaman (Fianti Fauzan, Hutwan 

Syarifuddin, 2020). 

2.4.2 Limbah Padat 

Limbah padat yang dihasilkan berupa sisa makan, isi rumen, feses dan 

lemak dengan volume perhari 1,5 m3 sampai dengan 2,5 m3 (Fianti Fauzan, 

Hutwan Syarifuddin, 2020).  
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2.4.3 Limbah Gas 

Limbah gas adalah semua limbah berbentuk gas atau dalam fase gas terdiri 

dari berbagai macam senyawa kimia serta menfaatkan udara sebagai medianya 

sehingga bisa menyebar dengan mudah dalam wilayah yang luas (Yuriki dkk, 

2018). Limbah gas yang dihasilkan pada kegiatan RPH berasal dari kandang dan 

kotoran sapi. 

2.5 Dampak Limbah Rumah Potong Hewan 

2.5.1 Bau 

Bau yang dihasilkan dari limbah disebabkan oksidasi dan reduksi senyawa-

senyawa pada limbah RPH. Aktivitas mikrobia, baik dalam kondisi aerob maupun 

anaerob juga menyebabkan bau. Gas-gas penyebab bau tersebut adalah ammonia, 

hydrogen sulfide, karbon dioksida, metana. 

2.5.2 Pencemaran Air 

Pencemaran air merupakan masuknya makhluk hidup, zat, energi atau 

komponen lain ke dalam air sehingga menyebabkan kualitas air tercemar. 

Pencemaran ini disebabkan buangan air limbah yang rutin ke badan air penerima 

langsung tanpa pengolahan telebih dahulu. Limbah cair rumah potong hewan 

mengandung BOD, COD, TSS, minyak dan lemak yang tinggi, dengan komposisi 

berupa zat organik, apabila limbah tersebut dialirkan kebadan air maka akan 

terjadi eutrofikasi sehingga mengancam pertumbuhan biota air. Tingginya variasi 

jenis dan residu yang terlarut dari limbah rumah potong hewan yang dapat 

mencemari lingkungan dan badan air.  
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2.5.3 Keluhan Kesehatan  

Dampak dari kegiatan RPH terhadap kesehatan disebabkan penurunan 

kualiats air dan udara, yang menimbulkan kasus batuk berlebih, demam tifoid, 

diare, serta malaria. 

2.6 Pemanfaatan Limbah Rumah Potong Hewan 

Pemanfaatan limbah rumah potong hewan mengubah efek limbah cair dan 

limbah padat yang negatif menjadi bahan yang memiliki nilai fungsional yang 

positif. Pemanfaatan limbah cair berupa darah seperti menjadi pakan ternak 

dengan metode penyerapan (pencampuran) (Ramadhan dkk, 2015). Limbah padat 

rumah potong hewan dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan energi 

pembangkit tenaga biogas (PLTB). Energi biogas sangat potensial untuk 

dikembangkan karena produksi biogas peternakan ditunjang oleh kondisi yang 

kondusif dari perkembsangan dunia peternakan sapi di Indonesia saat ini 

(Panjaitan, 2012). 

2.7 Pengolahan Limbah Cair Rumah Potong Hewan 

Alternatif teknologi pengolahan untuk menurunkan beban pencemar pada air 

limbah rumah potong hewan diperlukan untuk mengurangi dampak pada 

lingkungan (Farahdiba, 2019). Salah satunya dengan metode kombinasi 

microbubble generator dengan filter bioball, metode fitoremediasi, dan metode 

elektrokoagulasi. Pengolahan tersebut di atas ditunjukan untuk memenuhi Baku 

Mutu Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2014 Lampiran 

XLV, yang mana bertujuan menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup 
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dan menurunkan beban pencemaran lingkungan melalui upaya pengendalian 

pencemaran dari kegiatan rumah potong hewan. 

2.8 Baku Mutu Air Limbah Rumah Potong Hewan 

Baku mutu air limbah bagi kesehatan rumah potong hewan adalah ukuran 

batas atau kadar maksimum unsur pencemar dan atau jumlah pencemar yang 

ditenggang keberadaaannya dalam air limbah kegiatan rumah potong hewan yang 

akan dibuang atau dilepas ke media lingkungan (Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2014 lampiran xlv). Baku mutu air 

limbah bagi kegiatan rumah potong hewan ditetapkan dengan tujuan: 

1. Menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup; 

2. Menurunkan beban pencemaran lingkungan melalui upaya pengendalian 

pencemaran dari kegiatan rumah potong hewan. 

Gubernur dan Bupati/Walikota, sesuai dengan kewenangan masing-masing, 

dapat menetapkan baku mutu air limbah bagi kegiatan rumah potong hewan 

daerah dengan ketentuan lebih ketat dari ketentuan sebagaimana tercantum dalam 

lampiran 45 peraturan menteri ini. Baku mutu air limbah rumah potong hewan 

dapat dilihat pada tabel 2.1 
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Tabel 2.1 Standar Baku Mutu Limbah Cair Rumah Potong Hewan 

Parameter Satuan Kadar Maksimum 
BOD mg/L 100 

COD mg/L 200 

TSS mg/L 100 

Minyak dan Lemak mg/L 15 

Amonia (NH3-N) mg/L 25 

pH - 6-9 

Volume air limbah paling tinggi untuk sapi, kerbau dan kuda: 1,5 m3/ekor/hari 

Volume air limbah paling tinggi untuk kambing dan domba: 0,15 m3/ekor/hari 

Volume air limbah paling tinggi untuk babi: 0,65 m3/hari 

Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 

Tahun 2014 lampiran XLV tentang baku mutu air limbah bagi kegiatan 

rumah pemotongan hewan (RPH) 

 

Ada beberapa parameter limbah RPH yang harus memenuhi baku mutu yang 

berlaku menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

Nomor 05 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah bagi kegiatan RPH 

diantaranya pH, COD, BOD, TSS, minyak dan lemak serta Amonia.  

2.8.1 Parameter Kualitas Air Limbah Kegiatan Rumah Potong Hewan 

1. Potential Hydrogen (pH)  

Potential Hydrogen (pH) adalah derajat keasaman yang digunakan untuk 

menyatakan ukuran keasaman atau kebasaan suatu larutan. pH didefinisikan 

sebagai kologaritma aktivitas ion hidrogen (H+) yang terlarut. Koefisien 

aktivitas ion hidrogen tidak dapat diukur secara eksperimental, sehingga 

nilainya didasarkan pada perhitungan teoritis. Skala pH bukanlah skala 

absolut. Skala pH berkisar antara 1-14 jika pH 1 sangat asam, pH 7 netral, 
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dan pH 14 sangat basa. Nilai pH dapat ditentukan dengan elektrometrik atau 

dengan indikator warna Kadar asam yang terkandung pada suatu larutan 

akan mempengaruhi nilai pH. Semakin rendah pH suatu larutan, semakin 

asam larutannya. Untuk mengukur kadar pH dapat dilakukan dengan 

menggunakan kertas lakmus ataupun pH meter (Ningrum, 2018). 

2. Chemical Oxygen Demand (COD) 

Chemical Oxygen Demand (COD) adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan 

untuk menguraikan senyawa organik dalam air secara kimiawi. Penurunan 

COD menekankan kebutuhan oksigen akan kimia dimana senyawa-senyawa 

yang diukur adalah bahan-bahan yang tidak dipecah secara biokimia 

(Nurjanah dkk., 2017). 

3. Biological Oxygen Demand (BOD)  

Biological Oxygen Demand (BOD) adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan 

oleh bekteri untuk menguraikan hampir semua zat organik yang terlarut dan 

tersuspensi dalam air buangan. Untuk memahami aktivitas mikrobiologis 

yang terjadi dalam cairan, sangat penting untuk menganalisis tingkat BOD 

(Daroini dan Arisandi, 2020).  

4. Total Suspended Solid (TSS)  

Total Suspended Solid (TSS) adalah padatan tidak larut yang menciptakan 

kekeruhan dalam air yang dapat diketahui beratnya setelah disaring dengan 

kertas filter ukuran 0.042 mm. Berdasarkan sifat fisik kualitas air didasarkan 

pada jumlah kandungan TSS pada dasarnya air akan menjadi keruh karena 
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partikel di dalamnya sehingga perlunya penangan dalam menangani 

kekeruhan air yang terjadi (Sarwono dkk., 2017).  

5. Ammonia 

Amonia adalah senyawa kimia dengan rumus NH3. Amonia adalah gas 

tidak berwarna yang mudah larut dalam air (dengan menghasilkan larutan 

basa). Ini dengan cepat bergabung dengan air untuk menghasilkan larutan 

amonium hidroksida. Kehadiran amonia dalam air terkait erat dengan siklus 

nitrogen alami. Amonia juga merupakan senyawa kimia yang menimbulkan 

bau yang menyengat, oleh karena itu keberadaannya di dalam air berkaitan 

dengan perubahan fisika di dalam air, yang akan berdampak pada ekosistem 

di badan air (Farahdiba dkk., 2019). 

6. Minyak dan Lemak 

Minyak dan Lemak merupakan salah satu senyawa yang dapat 

menyebabkan terjadinya pencemaran di suatu perairan sehingga 

konsentrasinya harus dibatasi. Minyak mempunyai berat jenis lebih kecil 

dari air sehingga akan membentuk lapisan tipis di permukaan air. Kondisi 

ini dapat mengurangi konsentrasi oksigen terlarut dalam air karena fiksasi 

oksigen bebas menjadi terhambat. Minyak yang menutupi permukaan air 

juga akan menghalangi penetrasi sinar matahari ke dalam air sehingga 

menganggu ketidak seimbangan rantai makanan. Minyak dan lemak 

merupakan bahan organik bersifat tetap dan sulit diuraikan bakteri (Mulyani 

dan Sujarwanta, 2018).  
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2.9 Elektrokoagulasi 

Elektrokoagulasi merupakan salah satu proses elektrokimia yang sederhana 

untuk menyisihkan polutan kontaminan dalam air limbah. Proses elektrokoagulasi 

merupakan metode pengolahan limbah yang dikembangkan secara luas untuk 

pengolahan berbagai limbah di antaranya limbah industri tekstil, limbah laundry, 

limbah electroplating, limbah minyak, limbah industri kertas dan pulp. Selain itu, 

proses elektrokoagulasi juga dapat memindahkan berbagai kontaminan bakteri, 

virus, arsen, fosfat, sulfit, sulfat, boron, nitrat, florida, dan krom (El Taweel, 2015 

dalam Irfan Firfansyah, 2022).  

Elektrokoagulasi merupakan gabungan proses koagulasi-flokulasi dengan 

menggunakan arus listrik serta proses elektrokimia yang menawarkan efesien 

penghilangan kontaminasi tinggkat tinggi dan biaya pengoperasian yang rendah. 

Elektrokoagulasi juga diartikan sebagai destabilisasi koloid, padatan halus 

tersuspensi, emulsi, atau kontaminan terlarut dalam media berair dengan proses 

elektrokimia dari koagulan dan agen flokulan seperti plat alumunium atau besi 

dan gelembung gas (Merma dkk, 2020).  

Proses elektrokoagulasi terjadi karena presipitasi elektrolitik dengan adanya 

medan listrik di antara dua elektroda sehingga terlepaslah ion Al dari anoda 

melalui reaksi oksidasi. Ion tersebut terhidrolisis menjadi hidroksida kompleks 

yang disebut koagulan dan selanjutnya akan mendestabilkan kontaminan dalam 

limbah, yang kemudian akan terjadi adsorbsi oleh partikel-partikel bermuatan 

negatif atau koloid bermuatan negatif dari limbah yang ada di sekitarnya (El 

Taweel, 2015 dalam Irfan Firfansyah, 2022). 
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2.10  Reaksi Elektrokoagulasi 

 Proses elektrokoagulasi meliputi beberapa tahap yaitu proses ekualisasi, 

proses elektrokimia (flokulasi-koagulasi) dan proses sedimentasi. Proses 

ekualisasi dimaksudkan untuk menyeragamkan limbah cair yang akan diolah 

terutama kondisi pH, pada tahap ini tidak terjadi reaksi kimia. Pada proses 

elektrokimia akan terjadi pelepasan A13+ dari plat elektrode (anoda) sehingga 

membentuk flok Hidroksida kompleks Al(OH)3 yang mampu mengikat 

kontaminan dan partikel-partikel dalam limbah. Reaksi yang terjadi pada proses 

ini adalah: 

 

Gambar 2.1 Proses elektrokoagulasi (Prayitno, 2018) 

Pada prinsipnya, metoda elektrokoagulasi menerapkan dua buah lempeng 

elektroda yang dimasukkan kedalam limbah cair yang diolah. Kedua elektroda 

dialiri arus searah (DC = direct current) sehingga terjadi proses elektrokimia. 

Susunan rangkaian elektroda dapat diterapkan secara paralel monopolar atau 

bipolar dengan elektroda bantu. Selain dari itu arus bolak balik (AC= alternating 

current) juga dapat diterapkan. Peristiwa elektrokimia yaitu gejala dekomposisi 
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elektrolit, dimana ion positif (kation) bergerak ke katoda dan menerima elektron 

yang direduksi dan ion negatif (anion) bergerak ke anoda dan menyerahkan 

elektron yang dioksidasi. Selain proses elektrokimia, pada proses elektrokoagulasi 

juga terjadi flotasi elektrolitik, karena gas yang terbentuk di katoda berupa gas 

hidrogen akan membuat alumunium hidroksida kompleks (Al(OH)3) yang 

terbentuk akan mengikat kontaminan dalam air limbah (Nugraha dkk, 2018). 

Pada katoda, ion H+ dari suatu asam akan direduksi menjadi gas hydrogen 

yang akan bebas sebagai gelembung-gelembung gas. 

2H+ + 2e → H2……………………………………………………...Persamaan 2.1 

Larutan yang mengalami reduksi adalah pelarut (air) dan terbentuk gas 

hidrogen (H2) pada katoda. 

2H2O + 2e → 2OH- + H2……………………………………………Persamaan 2.2 

Pada Anoda yang biasanya terbuat dari logam almunium akan mengalami 

teroksidasi. 

Al + 3H2O → Al(OH)3 + 3H+ + 3e-…………………………………Persamaan 2.3 

Ion OH- dari basa akan mengalami oksidasi membentuk gas oksigen (O2), 

4OH- → 2H2O + O2 + 4e_..................................................................Persamaan 2.4 

Jika larutan mengandung ion-ion logam lain maka ion-ion logam akan 

direduksi menjadi logamnya dan terdapat pada batang katoda. 

Li+ + e- → L , Contoh: Pb 2+ + 2e- → Pb dan Cr3+ + 3e- ⎯⎯→ Cr…..Persamaan 2.5 

Dari reaksi tersebut, pada anoda akan dihasilkan gas, buih, dan flok Al(OH)3. 

Selanjutnya flok yang terbentuk akan mengikat unsur yang ada di dalam limbah, 
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sehingga flok akan memiliki kecenderungan mengendap. Selanjutnya flok yang 

telah mengikat kontaminan tersebut diendapkan pada bak sedimentasi (proses 

sedimentasi) dan sisa buih akan terpisahkan pada unit filtrasi (Djajadiningrat, 

2004 dalam Irfan Firfansyah, 2022). 

2.11  Faktor Yang Mempengaruhi Elektrokoagulasi 

  Proses elektrokoagulasi menggunakan elektroda seperti aluminium ataupun 

besi. Besi dan aluminium merupakan sacrificialelectrode yang telah berhasil dan 

efektif dalam penghilangan polutan. Sacrificialelectrode adalah elektroda yang 

berperan sebagai anoda dan katoda. Menurut Prayitno (2016) dalam Irfan 

Firfansyah (2022) faktor-faktor yang mempengaruhi proses elektrokoagulasi 

antara lain: 

1. Kerapatan arus listrik 

Kenaikan kerapatan arus akan mempercepat ion bermuatan membentuk flok. 

Jumlah arus listrik yang mengalir berbanding lurus dengan bahan yang 

dihasilkan selama proses. 

2. Waktu 

Menurut hukum Faraday, jumlah muatan yang mengalir selama proses 

elektrolisis sebanding dengan jumlah waktu kontak yang digunakan. 

3. Tegangan 

Karena arus listrik yang menghasilkan perubahan kimia mengalir rmelalui 

medium (logam atau elektrolit) disebabkan adanya beda potensial, karena 

tahanan listrik pada medium lebih besar dari logam, maka yang perlu 

diperhatikan adalah mediumnya dan batasan antar logam dengan medium. 
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4. Jarak antara elektroda 

Jarak anatara elektroda mempengaruhi besarnya hambatan elektrolit, semakin 

jauh jaraknya semakin besar hambatannya sehingga semakin kecil arus yang 

mengalir. 

5. Kadar keasaman (pH) 

Karena pada proses elektrokoagulasi terjadi proses elektrolisis air yang 

menghasilkan gas hydrogen dan ion. Apabila ion hidrokdsida yang dihasilkan 

lebih banyak maka akan menaikkan pH larutan. 

6. Ketebalan Plat 

Semakin tebal plat elektroda yang dipakai, energi tarik elektrostatiknya dalam 

mereduksi serta mengoksidasi ion logam dalam air hendak terus menjadi besar. 

2.12  Logam Alumunium  

 Aluminium merupakan salah satu logam anorganik yang dijumpai dalam air 

minum. Aluminium juga merupakan salah satu elektroda yang paling umum 

digunakan dalam proses elektrokoagulasi karena nilai konduktivitasnya yang 

cukup tinggi sehingga dianggap baik untuk menghantarkan muatan- muatan listrik 

dalam proses tersebut (yulianto, 2016). Dalam banyak kasus, elektroda aluminium 

memiliki keunggulan dalam segi efisiensi penyisihan bila dibandingkan dengan 

elektroda lain. Proses elektrokoagulasi melibatkan logam aluminium yang 

menghasilkan ion Al3+ untuk ditambahkan ke limbah sebagai koagulan. Jika 

proses kimia sebagai koagulannya berupa kation aluminium hasil 

elektrokoagulasi maka sludge yang dihasilkan secara teoritis lebih kecil 

dibandingkan dengan koagulan aluminium sulfat pada reaksi dengan surfaktan. 
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Hasil sludge juga lebih aman karena tidak mengandung sulfat atau klorida, 

sehingga lebih mudah penanganannya dibanding dengan memakai koagulan 

aluminium sulfat atau Poly Aluminium Chlorida (PAC). Besar kecilnya ion Al3+ 

yang dihasilkan dari elektrolisasi logam aluminium sangat tergantung pada besar 

kecilnya sifat elektrolit atau TSS, sulfat dan klorida dari limbah yang diolah 

(Pulkka, 2014). 

2.13  Arus Listrik 

Arus Listrik merupakan aliran elektron-elektron dari atom ke atom yang 

terjadi pada sebuah penghantar dengan kecepatan dalam waktu tertentu. Penyebab 

timbulnya arus listrik tersebut dikarenakan adanya beda potensial pada kedua 

ujung penghantar yang terjadi karena mendapatkan suatu tenaga untuk mendorong 

elektron - elektron tersebut berpindah - pindah tempat. Kecepatan perpindahan 

arus listrik ini dapat disebut laju arus yang dapat ditulis dengan I dengan satuan 

ampere (Atina, 2015). 

2.14  Kelebihan dan Kekurangan Elektrokoagulasi 

 Metode elektrokoagulasi memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan 

dalam mengolah limbah cair, adapun kelebihan dan kekurangan metode 

elektrokoagulasi sebagai berikut (Mollah, 2001 dan Rafif, 2021): 

1. Elektrokoagulasi membutuhkan peralatan yang simple dan mudah di 

operasikan; 

2. Air yang diolah dengan elektrokoagulasi menghasilkan effluent yang jernih, 

tidak berwarna dan tidak berbau; 
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3. Flok yang terbentuk pada elektrokoagulasi memiliki kesamaan dengan flok 

yang berasal dari koagulasi kimia. Perbedaannya adalah flok dari 

elektrokoagulasi berukuran lebih besar dengan kandungan air yang sedikit, 

lebih stabil dan mudah dipisahkan secara cepat dengan filtrasi; 

4. Effluen yang dihasilkan elektrokoagulasi mengandung TDS (Total Dissolved 

Solid) dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan pengolahan 

kimiawi; 

5. Proses elektrokoagulasi mempunyai keuntungan dalam mengolah partikel-

partikel koloid yang berukuran sangat kecil, sebab diaplikasikan medan 

elektrik dangan gerak yang lebih cepat, sehingga proses koagulasi lebih mudah 

terjadi dan lebih cepat; 

6. Proses elektrokuagulasi jauh dari penggunaan bahan kimia sehingga tidak 

bermasalah dengan netralisasi kelebihan bahan kimia, dan tidak ada polusi 

yang kedua yang disebabkan substansi-substansi yang ditambahkan pada 

konsentrasi yang tinggi; 

7. Produksi gelumbung-gelembung gas selama elektrolisis dapat membawa 

polutan-polutan yang diolah untuk naik ke perumahan (flotasi) dimana flok 

tersebut dapat dengan mudah terkonsentrasi, dikumpulkan dan dipisahkan 

(removed). 

8. Perawatan reaktor elektrokoagulasi lebih mudah karena proses elektrolisis 

yang terjadi cukup dikontrol dari pemakaian listrik tanpa perlu memindahkan 

bagian-bagian didalamnya; 
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9. Teknologi elektrokoagulasi dapat dengan mudah diaplikasikan di daerahyang 

tidak terjangkau layanan listrik yakni dengan menggunakan panel matahari 

yang cukup untuk terjadinya proses pengolahan. 

Sedangkan kekurangan dari metode elektrokoagulasi adalah: 

1. Elektroda yang digunakan dalam proses pengolahan ini harus diganti secara 

teratur; 

2. Terbentuknya lapisan di elektroda dapat mengurangi efesiensi pengolahan; 

3. Penggunaan listrik kadangkala lebih mahal pada beberapa daerah; 

4. Teknologi ini membutuhkan konduktivitas yang tinggi pada air limbah yang 

diolah. 

2.15  Efektivitas 

 Tahap analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui persentase penurunan beban pencemar pada limbah cair RPH dari 

masing-masing parameter yang telah diuji pada saat dan sesudah dilakukannya 

pengolahan dengan menggunakan metode elektrokoagulasi dengan rumus sebagai 

berikut (Chaerunnisa dan Supardi,2021): 

Tabel 2.2 Kriteria efektivitas 

No Nilai Presentase Efektivitas (%) Keterangan 
1.  > 80 Sangat Efektif 
2. 60-80 Efektif  
3. 40-60 Cukup Efektif 
4. 20-40 Kurang Efektif 
5. 20 Tidak Efektif 
Sumber: Soeparman Suparmin, (2002) dalam Dwi Ratna Sari, (2015) 
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Efektivitas (%) =
௫−௬௫ X ͳͲͲ % …………………..………………(Persamaan 2.6) 

Keterangan: 

x: Kadar sebelum pengolahan air limbah 

y: Kadar sesudah pengolahan air limbah 

2.16  Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu dapat dilihat dari tabel 2.3 berikut ini: 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Hasil 

1. Aristya Fitri Ardhania 

dan Dwi Ismawati 

(2007) 

Penanganan Limbah 

Cair Rumah Potong 

Hewan Dengan Metode 

Elektrokoagulasi 

Kesimpulan dari penelitian tersebut 
ialah kadar TSS dan TDS yang 
semakin turun dan efisiensi removal 
yang semakin besar mengindikasi 
bahwa air  limbah tersebut memiliki 
kualitas yang semakin baik, dengan 
menggunakan empat buah elektroda 
menunjukkan waktu operasi yang 
pendek untuk mencapai efiensi 
removal yang maksimum dengan 
waktu operasi 70 menit kadar 
maksimum yang didapat hingga 99% 
dari pada menggunakan dua buah 
elektroda kadar maksimum 98% 
dengan waktu 90 menit 
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Penulis Judul Hasil 

2. Amri, Pratiwi  

dan Zultiniar (2020) 

Pengolahan Limbah 

Cair Tahu Menjadi Air 

Bersih Dengan Metode 

Elektrokoagulasi Secara 

Kontinyu 

Untuk menurunkan tingkat COD, 
BOD, dan TSS serta menetralkan pH, 
pada air limbah tahu  menggunakan 
variabel voltase 8,10,12 kecepatan 
alir 0,439; 0,243; 0,087 L/min. 
Didapatkan hasil voltase 12 volt 
kecepatan alir 0,087 l/min dengan 
peningkatan 3,6 ke 6,7, penurunan 
COD sebesar 72,17% dari 1017 mg/l 
ke 283 mg/l, penuruanan BOD 
sebesar 71,53% dari 513 mg/l ke 146 
mg/l, serta penurunan TSS sebesar 
90,90% dari 1100 mg/l ke 100 mg/l. 
maka metode penyisihan kontaminan 
seperti COD, BOD, TSS dan Ph telah 
sesuai baku mutu. 

3. Hanum Farida, dkk 

(2015) 

Aplikasi 

Elektrokoagulasi Dalam 

Pengolahan Limbah 

Cair Pabrik Kelapa 

Sawit 

Pada penelitian ini material elektroda 
berupa alumunium dengan waktu 
retensi limbah 1 jam dan jarak antar 
elektroda 5 cm dengan menggunakan 
kuat arus 5 Ampere sedangkan untuk 
variasi tegangan menggunakan 
tegangan adaptor 3 volt, 4 volt dan 5 
volt. Data awal nilai parameter kimia 
yaitu nilai COD 140922 mg/l, TSS 
1250 mg/l, TSS 918 mg/l, pH 7,8 
sedangkan untuk nilai turbiditas 
dalam penelitian ini sebesar 942,33 
NTU, dengan parameter fisika yaitu 
bewarna coklat kehitaman, sedikit 
berbau dan nilai temperatur 350c. 
Hasil penelitian didapatkan presentasi 
penurunan tertinggi yaitu nilai COD 
81,32 % dan nilai turbiditas 95,08%. 
Sedangkan untuk nilai presentasi 
tertinggi diperoleh pada tegangan 5 
volt dan waktu operasi 180 menit. 
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Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Penulis Judul Hasil 

4. Achmad Chusnun 

Ni’am, dkk (2017) 

Variasi Jumlah Elektroda 

Dan Besar Tegangan 

Dalam Menurunkan 

Kandungan COD dan TSS 

Limbah Cair Tekstil 

Dengan Metode 

Elektrokoagulasi 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui kemampuan metode 
elektrokoagulasi dalam mennurunkan 
konsentrasi COD dan TSS pada 
limbah cair dari industri tekstil skala 
rumah tangga, Elektroda yang 
digunakan adalah aluminium (Al) 
sebagai anoda dan besi (Fe) sebagai 
katoda. Kesimpulan yang didapat 
adalah metode elektrokoagulasi 
memiliki efisiensi dalam menurunkan 
konsentrasi COD hingga range 65%-
76% pada perlakukan jumlah 4 
elektroda dengan tegangan 12 volt 
dan efisiensi penurunan konsentrasi 
TSS terbesar didapatkan nilai 81- 
85% ada perlakukan jumlah 4 
elektroda dengan tegangan 12 volt. 

5. Taty 

Hernaningsih, 

(2016) 

Tinjauan Teknologi 

Pengolahan Air Limbah 

Industri Dengan Proses 

Elektrokoagulasi 

Untuk prosedur elektrokoagulasi 
menggunakan plat aluminium dan 
besi yang digunakan dapat mencapai 
efisiensi penghilangan polutan yang 
optimal dalam kisaran waktu yang 
dibutuhkan untuk hail recovery 
maksimal dengan 4 buah elektroda 
lebih singkat yaitu 70 menit, 
sedangkan dengan 2 buah elektroda 
membutuhkan waktu 90 menit. 
Penggunaan 4 buah elektroda 
menunjukkan hasil yang lebih efektif 
dari pada menggunakan 2 buah 
elektroda. Ditunjukkan dengan 
penurunan kadar TSS dan TDS serta 
recovery yang lebih besar dari pada 
dengan dua buah elektroda. Dan 
waktu reaksi relatif lebih pendek pada 
penggunaan 4 buah elektroda 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen terhadap air limbah kegiatan 

rumah potong hewan dengan metode elektrokoagulasi.  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat pengambilan sampel air limbah di RPH Kota Jambi yang terletak di 

Jalan Kapten Pattimura Km.10, Kenali Besar Kota Jambi dan selanjutnya sampel 

air limbah tersebut di uji laboratorium di laboratorium Jambi Lestari Internasional. 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 hingga juli 2024.  

 

Gambar 3.1 Lokasi Rumah Potong Hewan Kota Jambi  
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Gambar 3.2 Peta Lokasi Penelitian 
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3.3 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian di uraikan dengan tujuan untuk mendapatkan 

langkah-langkah sistematis dalam melakukan tahapan dari penelitian ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

Mulai 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Pengambilan Sampel Limbah (100 liter) 
dan Analisis Awal (pH, COD, Ammonia, Minyak 

dan Lemak) 

Eksperimen Proses Elektrokoagulasi 
Reaktor elektrokoagulasi yaitu 10 A/m2, 20 A/m2, 30 
A/m2 dan waktu 60 menit, 120 menit dan 180 menit. 

Uji Sampel Air Limbah Setelah Proses Elektrokoagulasi 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Selesai 

Persiapan: 
1. Alat dan Bahan 
2. Perakitan Reaktor Elektrokoagulasi 
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3.4 Persiapan Penelitian 

Persiapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan; 

2. Perakitan reaktor elektrokoagulasi 

3.4.1 Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel limbah menggunakan Grab sampling atau 

pengambilan sampel sesaat. Pengambilan sampel limbah RPH diambil dengan 

prosedur sebagai berikut (SNI 6989.59:2008): 

1. Sampel diambil langsung dari saluran limbah RPH Kota Jambi yang terletak di 

Jalan Kapten Pattimura Km.10, Kenali Besar Kota Jambi. 

2. Sampel diambil pada jam 23.00 WIB menggunakan gayung bertangkai dan 

dimasukkan ke dalam jarigen dengan ukuran 20 Liter, dengan ketentuan sesuai 

(SNI 6989.59:2008) sebagai berikut: 

1. Tidak terbuat dari bahan yang mempengaruhi sifat; 

2. Dapat dicuci dari bekas sebelumnya dengan mudah; 

3. Mudah dan nyaman untuk dibawa; 

4. Mudah dipisahkan kedalam botol penampung tanpa ada bahan sisa 

tersuspensi di dalamnya; 

5. Kapasitas tergantung dari tujuan penelitian. 
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Gambar 3.3 Pengambilan Sampel Limbah Cair RPH 

 

3.4.2 Alat dan Bahan  

Alat bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Alat dan Bahan yang digunakan untuk penelitian 

  

No Alat dan Bahan Gambar Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

1. Limbah cair dari 
rumah potong 
hewan  

- - 100 Liter Sampel yang 
akan diteliti 

2. Power supply 
merk weircom 

 

Power 
Supply Dc 
30 
Ampere, 
16 Volt 

1 Buah Sumber arus 
pada proses 
elektrokoagulasi 

3. Bak kaca 

 

Ukuran : 
25 cm x 20 
cm x 25 
cm 

1 Buah Sebagai media 
pembuatan 
reaktor 
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Tabel 3.2 Alat dan Bahan yang digunakan untuk penelitian (Lanjutan) 

No Alat dan Bahan Gambar Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

4. Plat alumunium 

 

PxL :20 x 
20 cm, 
Ketebalan : 
2 mm 

12 Buah Sebagai plat 
elektroda pada 
proses 
eletrokoagulasi 

5. Kabel 
Penghubung 

 

Panjang 
Kabel : 1 
meter 

2 Buah Digunakan 
untuk 
menghubungkan 
antara plat 
elektroda 
dengan power 
supply 

6. Penjepit buaya 

 

Ukuran 
sedang : 35 
mm 

6 Buah Sebagai 
penghubung 
antara plat 
elektroda dan 
kabel 
penghubung 

7. Keran air 

 

Type 189 H 1 Buah Sebagai tempat 
keluarnya air 
limbah yang 
telah di 
elektrokoagulasi 

8. Jerigen  

 

Ukuran : 20 
liter 

4 Buah Sebagai wadah 
penampung 
sampel air 
limbah 

9. Corong 

 

Ukuran : 30 
cm 

1 Buah Sebagai alat 
bantu untuk 
memindahkan 
atau 
memasukkan air 
limbah ke 
jerigen 
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Tabel 3.3 Alat dan Bahan yang digunakan untuk penelitian (Lanjutan) 

No Alat dan Bahan Gambar Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

10. Gayung 

 

Ukuran 
kecil, 
panjang 42 
cm 

1 Buah Sebagai alat 
bantu 
pengambilan 
sampel  

11. Botol kaca 

 

Bahan kaca 
ukuran 
1000 ml 

4 Buah Sebagai wadah 
sampel minyak 
dan lemak 

12. Botol Plastik 

 

Bahan 
plastik, 
ukuran 600 
ml 

20 Botol Sebagai wadah 
sampel pH, 
COD, ammonia 

13. Sepatu Boot 

 

Bahan 
karet, 
ukuran 40 

1 Buah Untuk melindun
gi kaki dari 
cedera saat 
pengambilan 
sampel 

14. Ember Plastik 

 

Bahan 
plastik, 
ukuran 20 
liter 

2 Buah Sebagai wadah 
penampungan 
awal 
pengambilan 
sampel 
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3.4.3 Tahap Penelitian 

Tahapan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Perakitan reaktor elektrokoagulasi; 

2. Persiapkan sampel air limbah kegiatan rumah potong hewan sebanyak 100 

liter; 

3. Air limbah dimasukkan ke dalam reaktor elektrokoagulasi sebanyak 10 liter; 

4. Setelah itu dinyalakan power supply dan diatur pada tegangan sesuai perlakuan 

(10 A/m2 dengan waktu variasi 60 menit, 120 menit, dan 180 menit); 

5. Setelah itu power supply dimatikan, lalu diamkan selama 60 menit; 

6. Sampel air limbah ditampung dengan botol yang disiapkan (minyak dan lemak 

menggunakan botol kaca); 

7. Bersihkan reaktor elektrokoagulasi menggunakan aquades;  

8. Kemudian sampel diambil sebanyak 600 ml untuk pengujian COD, Ammonia 

dan pH, 1000 ml untuk pengujian Minyak dan Lemak.  

9. Sampel siap diuji di Laboratorium Lingkungan PT. Jambi Lestari Internasional. 

10. Ulangi tahapan dari nomor 3 hingga 9 untuk perlakuan tegangan 20 A/m2 dan 

30 A/m2 dengan masing-masing waktu selama 60 menit,120 menit, dan 180 

menit.  
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3.4.4 Variabel Penelitian 

Adapun variabel pengolahan air limbah kegiatan rumah potong hewan 

dengan motode elektrokoagulasi ini sebagai berikut: 

1. Variabel terikat 

Variabel terikat pada penelitian yaitu parameter yang diuji pH, COD, 

Ammonia, Minyak dan Lemak; 

2. Variabel bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah tegangan voltase pada reaktor 

elektrokoagulasi yaitu 10 A/m2, 20 A/m2, 30 A/m2 dan waktu 60 menit, 120 

menit dan 180 menit. 

3.5 Konsep Reaktor 

Reaktor elektrokoagulasi yang akan digunakan adalah reaktor dengan sistem 

batch dengan air limbah yang dialirkan dari atas reaktor kemudian sebagai 

outletnya menggunakan kran, kapasitas reaktor 12 liter yang dimana memiliki dua 

kutub sebagai elektroda yaitu elektroda positif (anoda) dan elektroda negatif 

(katoda). Reaktor elektrokoagulasi juga terdiri dari bak reaktor berbahan kaca, 

serta plat aluminium, reaktor ini lah yang memberikan aliran listrik terhadap 

elektroda. Adapun reaktor elektrokoagulasi dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini.  

 
Gambar 3.3 Reaktor elektrokoagulasi  
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Gambar 3.4 Desain reaktor elektrokoagulasi  

Spesifikasi reaktor sebagai berikut: 

1. Bentuk   : kubus 

2. Ukuran   : 25cm x 20cm x 25cm 

3. Bahan   : kaca dengan ketebalan 5mm 

4. Elektroda   : anoda dan katoda menggunakan alumunium 

5. Ukuran elektroda  : 20cm x 20cm 

6. Jumlah elektroda  : 2 anoda dan 2 katoda 

7. Ketebalan elektroda : 2mm 

8. Jarak elektroda  : 5cm 

9. Power supply dc 30 ampere 16 volt 

3.6 Analisis dan Pembahasan 

Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif tabulasi 

dan perhitungan efektivitas penurunan kadar pencemar dengan membandingkan 

nilai pada kadar air sebelum pengolahan dan sesudah pengolahan yang akan 

dinyatakan dalam persen (%). Penentuan efektivitas penurunan kadar pencemar 
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dapat dihitung dengan rumus yang digunakan dengan perhitungan sebagai berikut: 

(Chaerunnisa dan Supardi,2021) 

Efektivitas (%) =
௫−௬௫ X ͳͲͲ % …………………..………………(Persamaan 3.1) 

Keterangan: 

x: Kadar sebelum pengolahan air limbah 

y: Kadar sesudah pengolahan air limbah 

Tabel 3.4 Kriteria efektivitas 

No Nilai Presentase Efektivitas (%) Keterangan 
1.  > 80 Sangat Efektif 
2. 60-80 Efektif  
3. 40-60 Cukup Efektif 
4. 20-40 Kurang Efektif 
5. 20 Tidak Efektif 

Sumber: Soeparman Suparmin, (2002) dalam Dwi Ratna Sari, (2015) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Uji Awal Parameter Air Limbah Kegiatan RPH 

Air limbah yang digunakan dalam penelitian ini adalah air limbah yang 

berasal dari rumah potong hewan (RPH) di Kota Jambi. Air limbah ini memiliki 

bau sangat menyengat dan berwarna merah gelap, pengujian parameter pada air 

limbah kegiatan RPH ini adalah pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak dengan 

standar baku mutu limbah cair RPH yang telah ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2014 Lampiran XLV. 

Tabel 4.1 Hasil uji awal air limbah kegiatan RPH 

 
No 

 
Parameter 

 
Hasil Uji Awal 

 
Satuan 

Baku Mutu (Permen LH 

No. 05 Tahun 2014) 

1. pH 6,08 - 6-9 

2. COD 3086,21 mg/l 100 

3. Ammonia 48,09 mg/l 25 

4. Minyak dan Lemak 46,49 mg/l 15 

Sumber: Laporan Hasil Pengujian Laboratorium Lingkungan PT. Jambi Lestari 
Internasional, 2024 

 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa air limbah kegiatan RPH belum 

sesuai baku mutu yang ditentukan, dimana parameter COD sebesar 3086,21 mg/l 

melebihi bak mutu air limbah yaitu 200 mg/l, parameter Ammonia 48,09 mg/l 

melebihi baku mutu air limbah yaitu 25 mg/l, dan parameter Minyak dan Lemak 

46, 49 mg/l melebihi baku mutu air limbah yaitu 15 mg/l.  
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4.2 Hasil Uji Parameter Air Limbah Kegiatan RPH Setelah Metode 

Elektrokoagulasi 

Pada eksperimen ini divariasikan tegangan pada reaktor elektrokoagulasi 

yaitu 10 A/m2, 20 A/m2, 30 A/m2 dengan variasi waktu selama 60 menit, 120 

menit, 180 menit setiap tegangan. Berikut adalah tabel hasil uji penelitian air 

limbah kegiatan RPH dengan metode elektrokoagulasi. 

4.2.1 Hasil Uji Parameter pH 

Penetralan pH pada air limbah kegiatan RPH dengan metode 

elektrokoagulasi dapat dilihat pada tabel 4.2 dan gambar 4.1. 

Tabel 4.2 Hasil uji Akhir parameter pH 

Tegangan 
(A/m2) 

Waktu 
(menit) 

Hasil Uji 
 

Baku Mutu (Permen 
LH No. 05 Tahun 2014) 

 
10 

60  6,93  
 
 
 

6-9  

120  7,24 
180  7,25 

 
20 

60  7,47 
120  7,67 
180  8,10 

 
30 

60 8,52 
120 8,59 
180 8,68 

Sumber: Hasil penelitian, 2024 
 

 
Gambar 4.1 grafik hasil uji akhir parameter pH 
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Pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai pH terjadi 

peningkatan dari kuat arus 10 A/m2 hingga 30 A/m2 dengan waktu 60 menit 

hingga 180 menit adalah 6,93 hingga mencapai 8,63. Kenaikan pH pada metode 

elektrokoagulasi dikarenakan pada elektroda alumunium berlangsung reaksi 

reduksi, dimana pada reaksi tersebut menciptakan ion H+ serta ion OH- yang 

hendak membentuk air. Tegangan juga mempengaruhi peningkatan pH dalam 

elektrokoagulasi dimana bila tegangan ditambah hingga semakin banyak pula ion 

H+ serta ion OH- yang tercipta pada elektroda katoda, maka bila pH yang awal 

merupakan asam akan jadi netral sedemikian itu pula kebalikannya bila angka pH 

awal merupakan basa maka dengan terdapatnya cara reaksi reduksi yang 

berlangsung di katoda yang menghasilkan air hingga pH hendak jadi netral. 

(Yolanda, 2015) 

4.2.2 Hasil Uji Parameter COD 

Efesiensi penyisihan COD pada air limbah kegiatan RPH dengan reaktor 

elektrokoagulasi dapat dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.2. 

Tabel 4.3 Hasil uji akhir parameter COD 

Tegangan 
(A/m2) 

Waktu 
(Menit) 

Hasil Uji 
(mg/l) 

Baku Mutu (Permen 
LH No. 05 Tahun 2014) 

 
10 

60 2388,05  
 
 
 

100 mg/l 

120 2332,64 
180 2299,39 

 
20 

60 2188,57 
120 1745,29 
180 1700,97 

 
30 

60 1195,58 
120 982,50 
180 732,44 

Sumber: Laporan Hasil Pengujian Laboratorium Lingkungan  
PT. Jambi Lestari Internasional, 2024 
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Gambar 4.2 grafik hasil uji akhir parameter COD 

 
Pada tabel 4.3 dan gambar 4.2 dapat dilihat terjadi penurunan dari waktu 60 

menit hingga 180 menit dengan kuat arus 10 A/m2 hingga 30 A/m2. Penurunan 

terbesar pada waktu 180 menit dengan kuat arus 30 A/m2 adalah 732,44 mg/l dari 

hasil uji awal sebesar 3086,21 mg/l. Penurunan COD diakibatkan flok yang 

tercipta oleh ion senyawa organik berikatan dengan ion koagulan yang bersifat 

positif. Molekul–molekul pada air limbah tercipta menjadi flok, partikel koloid 

pada limbah bersifat mengikat partikel ataupun senyawa lain yang terdapat pada 

limbah misalnya koloid Al(OH)3 bermuatan positif sebab permukaannya 

mengikat ion H+. Koagulan bermuatan positif hendak menyerap ion negatif pada 

kotoran semacam senyawa- senyawa organik serta membuat flok yang membantu 

cara penurunan COD (Amri, 2020). 

4.2.3 Hasil Uji Parameter Ammonia 

Efesiensi penyisihan Ammonia pada air limbah kegiatan RPH dengan 

reaktor elektrokoagulasi dapat dilihat pada tabel 4.4 dan gambar 4.3. 
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Tabel 4.4 Hasil uji akhir parameter Ammonia 

Tegangan Waktu Hasil Uji Baku Mutu (Permen 
LH No. 05 Tahun 2014) 

 
10 A/m2 

60 menit 39,12  

 
25 mg/l 

120 menit 37,58 
180 menit 35,47 

 
20 A/m2 

60 menit 31,46 
120 menit 29,82 
180 menit 28,56 

 
30 A/m2 

60 menit  26,93 
120 menit 24,56 
180 menit  19,32 

Sumber: Laporan Hasil Pengujian Laboratorium Lingkungan  
PT. Jambi Lestari Internasional, 2024 

 

 
Gambar 4.3 grafik hasil uji akhir parameter Ammonia 

 
Pada tabel 4.4 dan gambar 4.3 dapat dilihat terjadi penurunan dari waktu 60 

menit hingga 180 menit dengan kuat arus 10 A/m2 hingga 30 A/m2. Penurunan 

terbesar pada waktu 180 menit dengan kuat arus 30 A/m2 adalah 19,32 mg/l dari 

hasil uji awal sebesar 48,09 mg/l.  

4.2.4 Hasil Uji Parameter Minyak dan Lemak 

Efesiensi penyisihan Ammonia pada air limbah kegiatan RPH dengan 

reaktor elektrokoagulasi dapat dilihat pada tabel 4.5 dan gambar 4.4. 

Tabel 4.5 Hasil uji akhir parameter Minyak dan Lemak 
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Tegangan Waktu Hasil Uji Baku Mutu (Permen 
LH No. 05 Tahun 2014) 

 
10 A/m2 

60 menit 32,68  
 
 
 

100 mg/l 

120 menit 29,88 
180 menit 27,58 

 
20 A/m2 

60 menit 25,36 
120 menit 23,59 
180 menit 21,67 

 
30 A/m2 

60 menit 19,54 
120 menit 17,69 
180 menit 15,37 

Sumber: Laporan Hasil Pengujian Laboratorium Lingkungan  
PT. Jambi Lestari Internasional, 2024 

 

 
Gambar 4.4 grafik hasil uji akhir parameter Minyak dan Lemak 

 
Pada tabel 4.5 dan gambar 4.4 dapat dilihat terjadi penurunan dari waktu 60 

menit hingga 180 menit dengan kuat arus 10 A/m2 hingga 30 A/m2. Penurunan 

terbesar pada waktu 180 menit dengan kuat arus 30 A/m2 adalah 15,37 mg/l dari 

hasil uji awal sebesar 46,49 mg/l. Penurunan kadar pencemar pada minyak dan 

lemak terjadi karena distibilisasi flok (koagulan) atau pasitivitas elektroda, 

dimana elektroda mengalami kejenuhan kemudian flok-flok tersebut jatuh 

mengendap dan kembali bereaksi pada anoda dan katoda alumunium (Amelia, 

2019).  
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4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Kuat Arus Dan Waktu Terhadap Efektivitas Penurunan 

Parameter pH 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk hasil uji awal pH 

memperoleh nilai sebesar 6,08 yang telah memenuhi baku mutu Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2014 lampiran xlv, tetapi 

pada hasil uji pH setelah dilakukan penelitian menggunakan metode 

elektrokoagulasi terjadi peningkatan setiap waktu dan variasi kuat arus.  

Nilai pH terjadi peningkatan hingga mendekati basa setelah dilakukan 

metode elektrokoagulasi dimana hasil uji awal parameter pH adalah 6,08 menjadi 

8,68 pada kuat arus 30 A/m2 dengan waktu 180 menit. Kenaikan pH pada metode 

elektrokoagulasi dikarenakan pada katoda elektroda alumunium berlangsung 

reaksi reduksi, dimana pada cara reaksi reduksi ini menciptakan ion H+ serta ion 

OH- yang hendak membentuk air.  

4.3.2 Pengaruh Kuat Arus Dan Waktu Terhadap Efektivitas Penurunan 

Parameter COD 

Berdasarkan hasil penelitian hasil uji air limbah kegiatan RPH sebelum 

perlakuan metode elektrokoagulasi memperoleh nilai sebesar 3086,21 mg/l yang 

mana nilai tersebut belum memenuhi standar baku mutu Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2014 lampiran xlv. COD 

yaitu jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk menguraikan senyawa organic dalam 

air secara kimiawi. Kandungan COD limbah cair RPH yang melebihi baku mutu 

disebabkan oleh tinggi nya kandungan organik yang bersumber dari aktifitas 
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pemotongan hewan seperti pencucian jeroan, urin, dan darah. Kandungan organic 

terdiri dari karbon, hydrogen, oksigen, nitrogen, fosfor, dan sulfur (Suhardjadinata 

dan Pangesti, 2016). 

Tabel 4.6 Efektivitas Parameter COD 

 
Uji Awal 

(mg/l) 

Uji Akhir  
Efektivitas(%) Tegangan 

(A/m2) 
Waktu 
(menit) 

Hasil Uji 
(mg/l) 

 
 
 
 

3086,21 

 
10  

60 2388,05 22,62  
120 2332,64 24,41  
180 2299,39 25,49  

 
20  

60 2188,57 29,08  
120 1745,29 43,44  
180 1700,97 44,88  

 
30 

60 1195,58 61,26  
120 982,50 68,16  
180 732,44 76,26  

Sumber: Hasil Penelitian,2024 

 
Gambar 4.5 grafik efektivitas hasil uji akhir parameter COD 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat efektivitas parameter COD, dimana pada 

tegangan 10 A/m2 dengan waktu 180 menit sebesar 25,49 % dengan hasil uji COD 

nya 2299,39 mg/l, tegangan 20 A/m2 dengan waktu 180 menit sebesar 44,88 % 

dengan hasil uji COD nya 1700,97 mg/l, dan tegangan 30 A/m2 dengan waktu 180 

menit sebesar 76,26 % dengan hasil uji COD nya 732,44 mg/l. Pengolahan air 
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limbah kegiatan RPH dengan menggunakan metode elektrokoagulasi dalam 

menurunkan parameter COD dimana efektivitas tertinggi pada tegangan 30 A/m2 

sebesar 76,26 % (efektif). Efevektivitas COD disebabkan zat-zat organik yang 

terlarut terikat dengan flok yang mengikat polutan pencemar dalam limbah RPH, 

penggunaan waktu dalam proses elektrokoagulasi juga merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi proses pengolahan sehingga semakin lama 

waktu yang diberikan maka semakin besar penyisihan zat pencemar dalam limbah 

cair RPH.  

4.3.3 Pengaruh Kuat Arus Dan Waktu Terhadap Efektivitas Penurunan 

Parameter Ammonia 

Berdasarkan hasil uji awal air limbah kegiatan RPH memperoleh nilai 

sebesar 48,09 mg/l yang mana nilai tersebut belum memenuhi baku mutu 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2014 

lampiran xlv. Tingginya nilai Ammonia pada air limbah kegiatan RPH ditandai 

dengan bau yang menyengat disebabkan adanya campuran dari nitrogen, sulfur, 

dan fosfor yang berasal dari pembusukan protein yang terkandung dalam air 

limbah. Timbulnya bau pada air limbah menandakan telah terjadi proses alamiah 

bahwa air limbah telah mengalami pembusukan karena tingginya bahan organik 

yang terkandung didalamnya, sehingga dengan adanya bau tersebut akan lebih 

mudah mendeteksi adanya bahaya sehingga untuk menghindari tingkat bahaya 

yang ditimbulkan (Suarni, 2021). 
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Tabel 4.7 Efektivitas Parameter Ammonia 

 
Uji Awal 

(mg/l) 

Uji Akhir  
Efektivitas(%) Tegangan 

(A/m2) 
Waktu 
(menit) 

Hasil Uji 
(mg/l) 

 
 
 
 

48,09 

 
10  

60 39,12 18,65 % 
120 37,58 21,85 % 
180 35,47 26,24 % 

 
20  

60 31,46 34,58 % 
120 29,82 37,99 % 
180 28,56 40,61 % 

 
30 

60 26,93 44,00 % 
120 24,56 48,92 % 
180 19,32 59,82 % 

Sumber: Hasil Penelitian,2024  

 
Gambar 4.6 grafik efektivitas hasil uji akhir parameter Ammonia 

 
Pada tabel diatas diketahui efektivitas parameter Ammonia setelah 

dilakukan proses metode elektrokoagulasi terjadi perubahan warna dan bau pada 

air limbah RPH , dimana nilai efektivitas pada tegangan 10 A/m2 dengan waktu 

180 menit sebesar 26,24 % dengan hasil uji Ammonia nya 35,47 mg/l, tegangan 

20 A/m2 dengan waktu 180 menit sebesar 40,61 % dengan hasil uji Ammonia nya 

28,56 mg/l, dan tegangan 30 A/m2 dengan waktu 180 menit sebesar 59,82 % 

dengan hasil uji Ammonia nya 19,32 mg/l. Pengolahan air limbah kegiatan RPH 

dengan menggunakan metode elektrokoagulasi untuk menurunkan parameter 
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Ammonia dimana efektivitas tertinggi pada tegangan 30 A/m2 sebesar 59,82 % 

(cukup efektif). 

4.3.4 Pengaruh Kuat Arus Dan Waktu Terhadap Efektivitas Penurunan 

Parameter Minyak dan Lemak 

Berdasarkan hasil uji awal air limbah kegiatan RPH memperoleh nilai 

sebesar 46,49 mg/l yang mana nilai tersebut belum memenuhi baku mutu 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2014 

lampiran xlv. Lemak dan Minyak merupakan suatu kelompok dari golongan lipid. 

Lipid sendiri merupakan golongan senyawa organik yang tidak larut dalam air, 

tetapi larut dalam pelarut nonpolar, seperti dietil eter, benzena, kloroform, dan 

heksana. Kelarutan lemak dan minyak terhadap pelarut nonpolar tersebut 

dikarenakan lemak dan minyak mempunyai kepolaran yang sama dengan pelarut 

tersebut, yaitu nonpolar (Mulyani dan Sujarwanta, 2018).  

Tabel 4.8 Efektivitas Parameter Minyak dan Lemak 

 
Uji Awal 

(mg/l) 

Uji Akhir  
Efektivitas(%) Tegangan 

(A/m2) 
Waktu 
(menit) 

Hasil Uji 
(mg/l) 

 
 
 
 

46,49 

 
10  

60 32,68 29,70 % 
120 29,88 35,72 % 
180 27,58 40,67 % 

 
20  

60 25,36 45,45 % 
120 23,59 49,25 % 
180 21,67 53,25 % 

 
30 

60 19,54 57,96 % 
120 17,69 61,94 % 
180 15,37 66,93 % 

Sumber: Hasil Penelitian,2024   
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Gambar 4.7 grafik efektivitas hasil uji parameter Minyak dan Lemak 

 
Pada tabel diatas dapat dilihat efektivitas parameter  minyak dan lemak 

diketahui pada tegangan 10 A/m2 dengan waktu 180 menit sebesar 40,67 % 

dengan hasil uji Minyak dan Lemak adalah 27,58 mg/l, tegangan 20 A/m2 dengan 

waktu 180 menit sebesar 53,25 % dengan hasil uji Minyak dan Lemak adalah 

21,67 mg/l, dan tegangan 30 A/m2 dengan waktu 180 menit sebesar 66,93 % 

dengan hasil uji Minyak dan Lemak adalah 15,37 mg/l. Pengolahan air limbah 

kegiatan RPH dengan menggunakan metode elektrokoagulasi dalam menurunkan 

parameter Minyak dan Lemak dimana efektivitas tertinggi pada tegangan 30 A/m2 

sebesar 66,93 % (efektif). Kandungan minyak dan lemak terus terjadi penurunan 

bila tegangan dan waktu yang digunakan semakin besar, begitu pula aroma air 

(bau) semakin menurun dari tingkatan sangat menyengat mengarah ke kurang 

menyengat. Dalam perihal ini deteksi aroma dicoba dengan metode mencium 

perubahan aroma itu tanpa memakai alat ukur. Menurunnya aroma (bau) dalam 

air berlangsung sebagai efek semakin berkurangnya kandungan minyak dan lemak 

dalam air (Susanto, 2010). 
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4.3.5 Pembentukan Flok Dengan Metode Elektrokoaguasi 

Pada eksperimen ini dilakukan variasi tegangan pada reaktor 

elektrokoagulasi yaitu 10 A/m2, 20 A/m2, 30 A/m2 dengan masing-masing 

tegangan diberikan selang waktu 60 menit, 120 menit, 180 menit. Variabel 

tegangan dan variabel waktu pada reaksi pembentukan flok berpengaruh. 

Pengaruh waktu pada metode elektrokoagulasi ini adalah semakin lama waktu 

kontak dalam proses elektrokoagulasi, semakin banyak Al3+ yang dihasilkan dan 

bereaksi dengan OH- membentuk Al(OH)3. Partikel-partikel koloid dalam limbah 

cair akan terperangkap pada flok Al(OH)3 dan akhirnya mengendap ke dasar 

reaktor elektrokoagulasi. Hal ini sama dengan penelitian terdahulu yang 

mempelajari pengaruh waktu terhadap pengolahan limbah cair. Dari hasil 

penelitian diperoleh hasil semakin lama waktu maka semakin baik pengolahannya 

karena penyisihan konsentrasi dan efisiensi tertinggi terjadi pada waktu selama 

180 menit dengan tegangan 30 A/m2. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

  
Gambar 4.8 sebelum elektrokoagulasi Gambar 4.9 setelah elektrokoagulasi 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa gambar 4.8 adalah kondisi air lmbah 

kegiatan RPH sebelum dilakukan proses elektrokoagulasi yang mana kondisi air 

berwarna merah pekat, sedangkan pada gambar 4.9 kondisi air limbah kegiatan 
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RPH setelah dilakukan proses elektrokoagulasi mengalami perubahan warna yang 

mana warna air tersebut menjadi jernih, hal tersebut terjadi akibat arus listrik yang 

memaksa ion yang ada pada elektroda keluar dan menjadi koagulan sehingga 

mengikat bahan pencemar limbah. Sebelum pengambilan sampel dilakukan 

masing-masing pengendapan selama 60 menit untuk memberikan waktu flok-flok 

yang telah terbentuk mengendap lalu air limbah kemudian ditampung di wadah. 

Terlihat warna air limbah berubah seiring lamanya waktu kontak sehingga limbah 

cair menjadi lebih jernih. 

 
Gambar 4.10 Pembentukan flok 

 

 
Gambar 4.11 Flok gelembung hasil proses elektrokoagulasi 
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Proses elektrokoagulasi ini menghasilkan gelembung-gelembung maka 

kotoran-kotoran yang terbentuk di dalam air akan terangkat ke permukaan air, 

flok-flok yang terbentuk mempunyai ukuran kecil namun akan bertambah besar 

jika tegangan yang diberikan semakin besar. Pada plat elektroda anoda akan 

mengalami reaksi redoks (reduksi oksidasi). Reaksi oksidasi terhadap anion (ion 

negatif) membentuk Al3+ dan mengikat OH- hasil reaksi reduksi pada katoda 

membentuk senyawa Al(OH)3 yang dapat mengikat polutan, sedangkan pada 

katoda juga akan menghasilkan gas hidrogen (H2) yang berfungsi untuk 

mengangkat flok yang terbentuk keatas permukaan, flok yang terbentuk semakin 

lama akan bertambah besar dan akhirnya mengendap ke dasar bak 

elektrokoagulasi. 

Ion-ion Al3+ dihasilkan dari pelat aluminium yang digunakan sebagai anoda, 

ditandai dengan munculnya pori- pori pada pelat aluminium setelah proses selesai. 

Pada katoda akan dihasilkan ion hidroksida (OH-) dan gas hidrogen (H2). 

Munculnya gas hidrogen pada katoda ditandai dengan munculnya gelembung gas 

selama proses berlangsung sehingga timbul buih di permukaan air limbah dan 

setelah selesai proses pada plat katoda terdapat bercak-bercak putih sebagai tanda 

dihasilkannya gas hidrogen pada pelat katoda. Selain itu pada katoda yang 

digunakan timbul bercak-bercak warna coklat yang menandakan adanya ion-ion 

logam dari air limbah yang direduksi menjadi logamnya dan menempel pada pelat 

katoda. Mekanisme tersebut dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan yaitu: 

1. Limbah cair kegiatan RPH memiliki bau yang menyengat dan berwarna 

merah gelap yang mana air tersebut masih diatas baku mutu Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2014 

lampiran XLV, hasil uji awal pada parameter pH 6,08; COD 3086,21 mg/l; 

Ammonia 48,09 mg/l; Minyak dan Lemak 46,49 mg/l. 

2. Setelah dilakukan perlakuan dengan metode elektrokoagulasi limbah cair 

kegiatan RPH mengalami perubahan, air menjadi jernih dan tidak berbau 

dan untuk hasil uji terjadi penurunan setiap tegangan dan waktu pada 

parameter pH, COD, Ammonia, Minyak dan Lemak. 

3. Metode elektrokoagulasi efektif untuk menurunkan kadar pencemar 

limbah cair kegiatan RPH pada parameter COD 76,26% dan Minyak dan 

Lemak 66,93% dengan tegangan 30 A/m2 dan waktu 180 menit. 

5.2 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai metode elektrokoagulasi, seperti adanya proses lanjutan sedimentasi 

dan filtrasi untuk menyaring flok-flok tersebut, menggunakan variasi jenis plat, 

ketebalan plat, tegangan arus, jarak elektroda. 
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Gambar 1.  Rumah Potong Hewan 

 
Gambar 2. Pembuangan air limbah 

  

 
Gambar 3. Aliran air limbah  

 
Gambar 4. Tempat pemotongan hewan 

  

 
Gambar 5. Kandang sapi  

 
Gambar 6. Pengambilan air limbah 

  



58 

 

 
Gambar 7.  Air limbah sebelum pengolahan  

Gambar 8. Air limbah setelah 
pengolahan dengan perlakuan 10 A/m2 
dengan waktu 60 menit, 120 menit, 180 
menit 

  

 
Gambar 9. Air limbah setelah 
pengolahan dengan perlakuan 120 A/m2 
dengan waktu 60 menit, 120 menit, 180 menit 

 
Gambar 10. Air limbah setelah 
pengolahan dengan perlakuan 180 A/m2 
dengan waktu 60 menit, 120 menit, 180 
menit 
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